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ABSTRAK

Kecurangan menjadi sebuah masalah yang terus terjadi hingga saat ini di Lembaga
Perkreditan Desa (LPD). Saat ini, masih banyak LPD di Bali dengan tingkat
kesehatan yang rendah, yang disebabkan oleh tingkat kecurangan yang tinggi.
Kabupaten Tabanan menjadi kabupaten dengan jumlah LPD bangkrut dan tidak
beroperasi terbanyak di Provinsi Bali. Pada tahun 2021, terdapat 54 LPD bangkrut
di Kabupaten Tabanan. Pada tahun 2024, LPD tidak beroperasi di Kabupaten
Tabanan mencapai 42 LPD. Masalah yang berkelanjutan ini, disebabkan oleh kasus
kecurangan yang terus terjadi pada LPD di Kabupaten Tabanan. Faktor-faktor yang
dapat memengaruhi terjadinya kasus kecurangan diantaranya kesesuaian
kompensasi, bystander effect, dan sistem pengendalian internal. Penelitian ini
dilakukan dengan tujuan untuk membuktikan pengaruh kesesuaian kompensasi,
bystander effect, dan sistem pengendalian internal terhadap kecenderungan
kecurangan akuntansi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan LPD
di Kabupaten Tabanan yang berjumlah 1.248 karyawan LPD. Sampel berjumlah
176 karyawan LPD yang diukur menggunakan metode probability sampling dengan
teknik proportionate random sampling. Penelitian ini menggunakan data primer
bersumber dari hasil kuesioner yang dianalisis dengan aplikasi pengolah data
SmartPLS 3.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesesuaian kompensasi
berpengaruh negatif secara signifikan terhadap kecenderungan kecurangan
akuntansi pada LPD di Kabupaten Tabanan, bystander effect berpengaruh positif
secara signifikan terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi, dan sistem
pengendalian internal berpengaruh negatif secara signifikan terhadap
kecenderungan kecurangan akuntansi.

Kata Kunci: kesesuaian kompensasi, bystander effect, sistem pengendalian
internal, kecenderungan kecurangan akuntansi.
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THE INFLUENCE OF COMPENSATION SUITABILITY, BYSTANDER EFFECT,
AND INTERNAL CONTROL SYSTEMS ON THE
TENDENCY ACCOUNTING FRAUD
ON LPD IN TABANAN REGENCY

Ni Kadek Diah Sri Utami
2115644112
(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Manajerial, Politeknik Negeri Bali)

ABSTRACT

Fraud remains a persistent issue to this day the Lembaga Perkreditan Desa (LPD).

Currently, many LPDs in Bali continue to exhibit low levels of financial health,

primarily due to high instances of fraud. Tabanan Regency has the highest number
of bankrupt and non-operational LPDs in Bali Province. In 2021, there were 54
bankrupt LPDs in Tabanan Regency, and by 2024, the number of non-operational
LPDs had reached 42. This ongoing issue is largely atrributed to recurring cases
of fraud within LPDs in the region. Several factors may influence the occurence of
fraud, including compensation suitability, the bystander effect, and the effectiveness
of internal control systems. This study aims to examine the influence of these three
factors-compensation suitability, the bystander effect, and internal control systems-
on tendency to commit accounting fraud. The population of this study consist of all
LPD employees in Tabanan Regency, in total 1,248 individuals. A sample of 176
employees was selected using a probability sampling method with a proportionate
random sampling technique. The study uses primary data collected through

questionnaires which and analyzed using the SmartPLS 3.0 data processing
application. The results showed that compensation suitability has a significant
negative effect on the tendency of accounting fraud in LPDs in Tabanan Regency,

the bystander effect has a significant positive effect on the tendency of accounting
fraud, and the internal control systems has a significant negative effect on the
tendency of accounting fraud.

Keywords:  compensation suitability, bystander effect, internal control
systems, accounting fraud tendency.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kecurangan (fraud) menjadi sebuah masalah yang terus terjadi hingga saat
ini. Tidak ada institusi/lembaga yang benar-benar terbebas dari kemungkinan
terjadinya fraud (Premana et al., 2023). Pada tahun 2019, Association of
Certified Fraud Examiners (ACFE) melaksanakan sebuah penelitian berupa
Survei Fraud Indonesia (SFI) untuk yang kedua kalinya. Menurut hasil survei,
korupsi adalah bentuk kecurangan yang paling banyak ditemukan dan
menimbulkan kerugian terbesar di Indonesia. Responden juga menyebutkan
bahwa dampak kerugian dari korupsi biasanya dalam rentang nilai Rp 100 juta
hingga Rp 500 juta pada setiap kasus (Association of Certified Fraud
Examiners, 2019). Tindakan kecurangan biasanya dilakukan demi kepentingan
pribadi, yang pada akhirnya memberikan dampak kerugian terhadap organisasi
(Wedari et al., 2022).

Organisasi dan lembaga yang bergerak dibidang keuangan berpotensi lebih
besar mengalami kecurangan (Pratiwi et al., 2023). Salah satu lembaga
keuangan yang dimaksud adalah Lembaga Perkreditan Desa. Berdasarkan
Peraturan Daerah Provinsi Bali Nomor 3 Tahun 2017 Tentang Lembaga
Perkreditan Desa, Lembaga Perkreditan Desa atau yang disingkat dengan LPD
merupakan salah satu lembaga keuangan milik Desa Pakraman yang berlokasi
di lingkungan desa. Keberadaan LPD sangat terbukti memberikan manfaat

kepada masyarakat desa, seperti tempat untuk menyimpan uang, tabungan



berjangka, memberikan pinjaman dan tempat bekerja bagi beberapa
masyarakat.

Hingga saat ini masih banyak LPD di Bali dengan tingkat kesehatan yang
rendah. Tingkat kecurangan yang tinggi adalah penyebab utama kondisi
kesehatan LPD yang rendah (Premana et al., 2023). Kecurangan tersebut
biasanya dilakukan oleh pihak yang paling sering berinteraksi di lingkungan
LPD. Dengan demikian, apabila hal tersebut terjadi secara terus menerus, pada
akhirnya akan berdampak terhadap kepercayaan masyarakat kepada LPD dan
keberlangsungan LPD untuk masa mendatang.

Sebagian besar kasus kecurangan pada LPD di Bali hanya diselesaikan
secara internal di daerah masing-masing sehingga kecil kemungkinan
masyarakat dari luar daerah mengetahui kondisi tersebut. Jajaran Kejaksaan
Tinggi Bali menyatakan sudah mengeksekusi puluhan perkara tindak pidana
korupsi sepanjang tahun 2023, yang paling menonjol adalah kasus
penyalahgunaan dana desa dan LPD (Antaranews, 2023). Harian (Bali Tribune,
2021) tercatat sebanyak 155 LPD di Bali telah dinyatakan bangkrut berdasarkan

Data Pansus DPRD Provinsi Bali. Berikut rincian per kabupaten/kota:



Tabel 1. 1
LPD Bangkrut di Provinsi Bali
Tahun 2021
No Kabupaten/Kota LPD Bangkrut Persentase

1  Tabanan 54 35%
2 Gianyar 31 20%
3 Buleleng 25 16%
4  Karangasem 24 15%
5 Badung 8 5%
6  Bangli 8 5%
7  Klungkung 4 3%
8  Jembrana | 1%
9  Denpasar 0 0%

Jumlah 155 100%

Sumber: Data pansus DPRD Provinsi Bali, tahun 2021

Dari keseluruhan LPD yang mengalami kebangkrutan, jumlah tertinggi
terdapat di Kabupaten Tabanan dengan total mencapai 54 LPD. Menurut Harian
Nusa Bali (2023) menyatakan bahwa jumlah LPD tidak sehat di Tabanan
meningkat. Pada tahun 2021 sebanyak 18, meningkat menjadi 23 pada tahun
2022. Di samping itu, berdasarkan data Lembaga Pemberdayaan Lembaga
Perkreditan Desa (LPLPD) Provinsi Bali, terdapat 116 LPD yang tidak
beroperasi dari total 1.439 LPD yang ada di Provinsi Bali. Berikut data rincian

LPD tidak beroperasi per kabupaten di Provinsi Bali:



Tabel 1. 2
LPD Tidak Beroperasi di Provinsi Bali
Tahun 2024
No Kabupaten/Kota Jllljgiz)‘h II;I;I:):(:S:S]: Persentase
1  Tabanan 311 42 14%
2 Gianyar 270 13 5%
3 Karangasem 190 16 8%
4  Buleleng 169 25 15%
5 Bangli 159 8 5%
6  Badung 122 7 6%
7  Klungkung 119 4 3%
8  Jembrana 64 1 2%
9  Denpasar 35 0 0%
Jumlah 1.439 116 100%

Sumber: Data LPLPD Provinsi Bali, tahun 2024

Berdasarkan data rincian LPD tidak beroperasi Provinsi Bali di atas,
Kabupaten Tabanan memiliki jumlah LPD terbanyak yaitu 311 LPD.
Namun, di samping menjadi Kabupaten dengan jumlah LPD terbanyak,
Tabanan juga menjadi kabupaten yang memiliki LPD tidak beroperasi
terbanyak di Bali yaitu sejumlah 42 LPD.

Pada tahun 2021-2022 terdapat 2 kasus kecurangan yang terjadi dan
terpublikasi. Pada tahun 2021, terdapat kasus kecurangan pada LPD
Sunantaya yang dilakukan oleh 2 tersangka yaitu I Gede Wayan Sutarja
yang merupakan mantan Bendesa Adat dua periode sekaligus pengawas
LPD Sunantaya dan Ni Putu Eka Swandewi yang merupakan sekretaris LPD
Sunantaya. Dari hasil pengembangan tahun 2019, keduanya melakukan
dugaan korupsi dengan kerugian senilai Rp 1,3 miliar lebih (Tribun-

Bali.com, 2021). Selanjutnya pada tahun 2022, kasus dugaan korupsi di



LPD Desa Adat Kota Tabanan ditetapkan 3 tersangka yang merupakan
mantan pengurus LPD Desa Adat Kota Tabanan yaitu I Nyoman Bawa
(mantan Ketua LPD), Cok Istri Adnyana Dewi (mantan Sekretaris LPD),
dan almarhum I Gusti Putu Suwardi (mantan Bendahara LPD). Tindakan ini
dilakukan oleh pengurus LPD sejak tahun 2010-2018, dimulai dari
mengambil uang dengan cara kasbon yang dikeluarkan oleh bendahara LPD
atas persetujuan ketua LPD dan mengambil uang LPD yang ditabung di PT
BPD Cabang Tabanan atas nama LPD Desa Adat Kota Tabanan, atas
tindakan tersebut menimbulkan kerugian mencapai Rp 7,3 miliar lebih
(Balipost, 2022).

Fenomena kecurangan lain yang baru terjadi pada awal tahun 2024 salah
satu LPD di Kabupaten Tabanan yaitu korupsi di LPD Desa Adat Mundeh,
Desa Mundeh, Kecamatan Selemadeg Barat, Kabupaten Tabanan. Tindakan
korupsi LPD Desa Adat Mundeh ini dilakukan oleh Ketua LPD dan
Pengawas Unit Pengelolaan Keuangan (UPK) selaku peminjam yang
modusnya melakukan pinjaman uang sebesar Rp 3,2 miliar dengan
menggunakan jaminan palsu yang tidak jelas wujudnya, bahkan
menggunakan nama samaran dan pemalsuan dokumen (Radar Bali, 2024).

Pada tahun 2025 kembeali terjadi kasus dugaan korupsi yang melibatkan
empat mantan pengurus Lembaga Perkreditan Desa (LPD) di Kecamatan
Kerambitan, Kabupaten Tabanan. Para tersangka diduga melakukan
penyimpangan dalam pengelolaan dana usaha ekonomi produktif (UEP)

pada tahun 2016, 2019, dan 2020. Hasil audit penghitungan kerugian



keuangan dari BPKP (Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan)
Perwakilan Provinsi Bali menyatakan bahwa kerugian yang timbul sebesar
Rp 1.030.000.000 (Kompas.com, 2025).

Adanya fenomena tersebut menunjukkan bahwa peran pengawasan
terhadap LPD sangatlah penting, maka pihak pengawas pada masing-
masing LPD perlu mengambil langkah-langkah untuk mencegah terjadinya
tindakan kecurangan pada LPD dengan mengetahui faktor penyebab
terjadinya kecurangan tersebut (Wedari et al., 2022). Terdapat banyak faktor
yang menjadi penyebab terjadinya kecurangan, baik faktor yang bersumber
dari individu maupun instansi (Martha et al., 2023). Beberapa variabel yang
diperkirakan menjadi penyebab terjadinya kecurangan telah di uji oleh
peneliti terdahulu, namun dengan hasil penelitian yang beragam, sehingga
perlu untuk diteliti kembali. Beberapa variabel yang diteliti tersebut
diantaranya kesesuaian kompensasi, bystander effect, dan sistem
pengendalian internal.

Kesesuaian kompensasi menjadi salah satu faktor yang menjadi
penyebab terjadinya kecurangan yang pernah diteliti sebelumnya dan
terindikasi memengaruhi kecenderungan terjadinya kecurangan akuntansi.
Kompensasi merupakan balas jasa yang diberikan oleh lembaga/perusahaan
kepada karyawan, baik dalam bentuk finansial maupun non-finansial pada
periode tetap. Dengan kompensasi yang tepat dan sesuai, diharapkan
individu merasa puas atas penghargaan yang diterima sehingga dapat

mengurangi tekanan yang dapat menimbulkan perilaku penyimpangan



berupa kecurangan (Cahyaningsih dan Atmadja, 2021). Dalam penelitian
Premana et al. (2023) menyatakan bahwa kesesuaian kompensasi
memberikan pengaruh yang negatif signifikan terhadap kecurangan. Disisi
lain, penelitian yang dilakukan oleh Wati dan Indraswarawati (2021)
menunjukkan hasil yang berlawanan yaitu kesesuaian kompensasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan kecurangan.

Bystander effect adalah faktor berikutnya yang pernah diteliti. Bystander
effect merupakan suatu kondisi ketika seorang karyawan LPD atau nasabah
menyadari adanya kecurangan namun memilih untuk tetap diam dan tidak
terlibat, hal ini justru membuat kasus tersebut berlarut-larut. Kondisi ini
memberi kesempatan bagi pelaku untuk terus melanjutkan tindakan
curangnya (Ganesuari dan Adiputra, 2023). Dalam penelitian Ganesuari dan
Adiputra (2023) menyatakan hasil bahwa bystander effect berpengaruh
positif signifikan terhadap kecurangan. Berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Wedari et al. (2022) justru menyatakan bystander effect
berpengaruh positif secara tidak signifikan terhadap kecenderungan
kecurangan.

Variabel selanjutnya yang pernah diteliti adalah sistem pengendalian
internal. Sistem pengendalian internal yang tidak efektif terindikasi menjadi
salah satu faktor yang dapat memengaruhi seseorang untuk melakukan
tindakan kecurangan (Premana et al., 2023). Sistem pengendalian internal
menjadi upaya yang tidak kalah penting dalam pencegahan fraud. Sistem

pengendalian internal yang lemah dapat menjadi kesempatan bagi individu



untuk bertindak curang yang akan mengakibatkan kerugian (Puspita dan
Adiputra, 2023). Dengan demikian, sistem pengendalian internal yang
efektif dan memadai sangat diperlukan untuk meminimalisir terjadinya
kecurangan, seperti penggelapan, penyalahgunaan aktiva dan korupsi.
Astriva et al. (2024) dalam penelitiannya menyatakan sistem pengendalian
internal tidak berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan. Justru
berbeda dengan penelitian Paramesthi et al. (2023) yang menyatakan bahwa
sistem pengendalian internal memberikan pengaruh yang negatif dan
signifikan terhadap kecenderungan kecurangan.

Berdasarkan fenomena dan penelitian terdahulu, maka dilaksanakan
penelitian lebih lanjut dengan tujuan untuk menganalisis kembali pengaruh
kesesuaian kompensasi, bystander effect, dan sistem pengendalian internal
terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi karena kasus kecurangan
pada LPD di Bali masih terus terjadi. Lokasi yang dipilih dalam penelitian
ini adalah LPD di Kabupaten Tabanan karena kabupaten dengan jumlah
LPD tidak beroperasi terbanyak di Bali adalah Kabupaten Tabanan. Salah
satu penyebab LPD tidak beroperasi adalah adanya tindakan kecurangan
yang dibuktikan dari banyaknya fenomena kecurangan yang

berkesinambungan pada LPD di Kabupaten Tabanan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini, yaitu:



. Apakah kesesuaian kompensasi berpengaruh terhadap kecenderungan

kecurangan akuntansi pada LPD di Kabupaten Tabanan?

. Apakah bystander effect berpengaruh terhadap kecenderungan

kecurangan akuntansi pada LPD di Kabupaten Tabanan?

. Apakah sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap

kecenderungan kecurangan akuntansi pada LPD di Kabupaten Tabanan?

C. Batasan Masalah

Mengacu pada pembahasan latar belakang dan rumusan masalah yang telah

diuraikan sebelumnya, maka ditetapkan batasan pembahasan masalah untuk

mempertegas cakupan masalah. Pembahasan masalah dalam penelitian ini akan

dibatasi pada konteks objek, lokasi, dan waktu penelitian. Dalam konteks objek,

difokuskan untuk menganalisis beberapa variabel yang memicu kecenderungan

terjadinya praktik kecurangan yaitu kesesuaian kompensasi, bystander effect,

dan sistem pengendalian internal. Dari segi lokasi, penelitian ini dilakukan

dengan mengambil sampel beberapa LPD di Kabupaten Tabanan. Dari sisi

waktu, penelitian ini disesuaikan dengan kondisi aktual LPD di Kabupaten

Tabanan selama periode pelaksanaan penelitian.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka

tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:



10

a. Untuk membuktikan dan menjelaskan pengaruh kesesuaian
kompensasi terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi pada LPD
di Kabupaten Tabanan.

b. Untuk membuktikan dan menjelaskan pengaruh bystander effect
terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi pada LPD di
Kabupaten Tabanan.

c. Untuk membuktikan dan menjelaskan pengaruh sistem pengendalian
internal terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi pada LPD di
Kabupaten Tabanan.

2. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, diharapkan agar penelitian ini
dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang terkait, diantaranya:

a. Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperluas
wawasan serta informasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan
berkaitan dengan kecenderungan kecurangan akuntansi pada LPD
dengan kesesuaian kompensasi, bystander effect, dan sistem
pengendalian internal sebagai faktor yang memengaruhi.

b. Manfaat Praktis

1) Bagi LPD di Kabupaten Tabanan
Diharapkan hasil penelitian ini dapat membantu untuk lebih

memaksimalkan pengawasan terhadap kegiatan yang dilakukan
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3)
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di LPD dan membantu manajemen LPD dalam membuat
kebijakan untuk mencegah tindakan kecurangan
Bagi Politeknik Negeri Bali

Diharapkan agar penelitian ini dapat bermanfaat bagi
Politeknik Negeri Bali seperti menjadi tambahan referensi di
perpustakaan untuk membantu apabila nantinya terdapat
penelitian yang serupa dengan penelitian ini.
Bagi Peneliti Berikutnya

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
peneliti berikutnya yang akan meneliti dengan topik yang serupa
dan menambah wawasan terkait faktor-faktor yang memengaruhi
adanya tindakan kecurangan pada suatu organisasi sehingga dapat

dilakukan antisipasi sejak dini.



BABV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan analisis hipotesis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada

bab sebelumnya, dapat disimpulkan mengenai pengaruh kesesuaian

kompensasi, bystander effect, dan sistem pengendalian internal terhadap

kecenderungan kecurangan akuntansi sebagai berikut:

1.

2.

Kesesuaian kompensasi menunjukkan pengaruh negatif secara signifikan
terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi di LPD Kabupaten Tabanan.
Dapat diartikan, semakin adil dan sesuai kompensasi yang diterima oleh
karyawan LPD, semakin rendah kemungkinan mereka melakukan
kecurangan. Dengan demikian, penerapan sistem kompensasi yang sesuai
dengan tanggung jawab dan beban kerja dapat membantu menekan perilaku
kecurangan di lingkungan LPD.

Bystander effect menunjukkan pengaruh positif secara signifikan terhadap
kecenderungan kecurangan akuntansi di LPD Kabupaten Tabanan. Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin banyak karyawan yang bersikap sebagai
bystander maka peluang terjadinya kecurangan akuntansi di LPD juga
semakin meningkat. Kondisi ini memberi peluang yang besar dalam
terjadinya kecurangan karena seorang bystander tidak akan mencegah
tindakan tersebut.

Sistem pengendalian internal menunjukkan pengaruh negatif secara

signifikan terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi di LPD

99
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Kabupaten Tabanan. Artinya, semakin efektif dan memadai sistem
pengendalian internal pada LPD di Kabupaten Tabanan maka semakin kecil
kemungkinan terjadinya kecurangan. Dengan kata lain, sistem pengendalian
internal menjadi faktor utama untuk mengurangi risiko kecurangan dalam

lingkungan LPD.

B. Implikasi
Penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh kesesuaian kompensasi,
bystander effect, dan sistem pengendalian internal terhadap kecenderungan
kecurangan akuntansi memberikan implikasi secara teoritis dan praktis:
1. Implikasi Teoritis
Hasil penelitian ini memperkuat keberlakuan Teori Atribusi, Theory Of
Planned Behaviour dan Teori Keagenan. Hal ini dibuktikan oleh hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa kesesuaian kompensasi berpengaruh
terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi, mengacu pada Teori
Atribusi yang menyebutkan bahwa perilaku individu dapat dipengaruhi oleh
faktor eksternal salah satunya tekanan. Bystander effect memengaruhi
terjadinya kecenderungan kecurangan akuntansi yang dijelaskan pada
Theory Of Planned Behaviour mengenai faktor utama yang mendasari
seseorang dalam berperilaku salah satunya adalah sikap yang
mencerminkan rasa takut terhadap dampak yang diterima dan norma
subjektif yang mengacu pada lingkungan sekitar individu, sehingga

mendorong individu untuk menjadi seorang bystander. Selain itu, sistem



101

pengendalian internal juga memiliki pengaruh penting terhadap

kecenderungan terjadinya kecurangan akuntansi. Berdasarkan Teori

Keagenan, konflik antara agen dan principal dapat memicu tindakan

kecurangan, sehingga penting untuk menerapkan sistem pengendalian

internal yang efektif dan memadai.

Implikasi Praktis
Hasil penelitian ini dapat memberikan implikasi secara praktis,

diantaranya :

a. Bagi LPD di Kabupaten Tabanan

Penelitian ini dapat memberikan implikasi kepada LPD di

Kabupaten Tabanan untuk menyesuaikan sistem kompensasi dengan
menerapkan sistem remunerasi (kebijakan yang diterapkan oleh LPD
untuk memberikan kompensasi kepada karyawan berupa gaji,
tunjangan, bonus, insentif, asuransi, dan fasilitas) agar mampu
meningkatkan motivasi karyawan dan mengurangi kecurangan. Selain
itu, penting menyelenggarakan pelatihan dan kegiatan sosialisasi
mengenai etika, tanggung jawab, serta dampak negatif dari fenomena
bystander effect. Melalui pelatihan dan sosialisasi, diharapkan
karyawan menjadi lebih sadar akan pentingnya beperan aktif dalam
mendeteksi serta melaporkan tindakan kecurangan, sehingga dapat
menurunkan perilaku apatis dan berpura-pura tidak mengetahui adanya
tindakan kecurangan. Kemudian, menguatkan sistem pengendalian

internal untuk mencegah terjadinya kecurangan, menjaga kepercayaan
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masyarakat dan memastikan operasional LPD berjalan sesuai prosedur
demi keberlanjutan LPD di masa mendatang.
b. Bagi Politeknik Negeri Bali
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan ajar dan referensi di
perpustakaan untuk membantu mahasiswa yang mengambil topik
serupa. Serta menjadi referensi bagi mahasiswa yang sedang mencari
topik untuk tugas akhir atau skripsi.
c. Bagi Peneliti Berikutnya
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu referensi dan acuan
bagi peneliti berikutnya, terutama dalam mengkaji faktor-faktor yang
memengaruhi kecenderungan kecurangan akuntansi dengan model
yang lebih kuat karena pada penelitian model yang digunakan masih

dalam kategori moderat.

C. Saran

Berdasarkan rangkaian tahapan yang telah dilaksanakan hingga
memperoleh hasil penelitian, beberapa saran yang dapat disampaikan kepada
pihak terkait maupun pihak yang akan menggunakan hasil penelitian ini, antara

lain:

1. Bagi LPD di Kabupaten Tabanan

a. LPD di Kabupaten Tabanan perlu menyesuaikan sistem kompensasi
terutama dalam hal fasilitas seperti ruang kerja yang nyaman, tempat

ibadah yang memadai, parkir yang luas dan tambahan uang lembur
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untuk meningkatkan motivasi dan rasa dihargai para karyawan,
sehingga mengurangi risiko kecurangan.

b. LPD di Kabupaten Tabanan sebaiknya menekankan kepada karyawan
untuk mengurangi perilaku bystander terutama sikap apatis dan
berpura-pura tidak tahu terhadap adanya indikasi tindakan kecurangan
dengan menyelenggarakan pelatihan dan sosialisasi mengenai etika,
tanggung jawab, dan dampak negatif dari adanya fenomena bystander
effect.

c. LPD di Kabupaten Tabanan agar lebih memperkuat sistem
pengmendalian internal secara menyeluruh, termasuk pengawasan
ketat dan mekanisme pelaporan yang efektif untuk mencegah risiko
kecurangan.

2. Bagi Peneliti Berikutnya
Peneliti berikutnya disarankan untuk menambah variabel baru guna
memperluas cakupan penelitian dan mendalami faktor-faktor yang
memengaruhi potensi kecurangan di LPD karena pada penelitian ini
faktor-faktor yang diduga memengaruhi kecenderungan terjadinya
kecurangan masih dalam model moderat. Selain itu, kuesioner juga
sebaiknya diberikan kepada badan pengawas LPD yang bertugas

mengawasi operasional LPD agar memperoleh data yang lebih lengkap.
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